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ABSTRAK

Kebahagiaan dalam keluarga tidak lengkap apabila tidak adanya kehadiran anak
namun, tidak selamanya kebahagiaan akan menetap dikarenakan adanya kendala
dalam kehidupan. Salah satu dari kendala tersebut disebabkan terdapat masalah dalam
perkembangan anak, salah satunya adalah anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini
bertujuan untuk meneliti hubungan antara resiliensi dengan psychological well-being
pada ibu yang memiliki anak dengan gangguan autis di Jakarta Selatan. Penelitian ini
dilakukan di Klinik Tumbuh Kembang Anak Yamet, Candradimuka Special Needs
School, Sekolah Purba Adhika, SLB Sarana Terpadu, SLBC Winasis, Sekolah Dasar
Pantara, Sekolah Alam Indonesia, dan Sekolah Citra Alam Ciganjur. Populasi
penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak dengan gangguan autis di Jakarta
Selatan sejumlah 101 ibu. Sampel penelitian berjumlah 48 ibu yang diperoleh dengan
teknik cluster random sampling. Pengambilan data penelitian menggunakan Skala
Psychological Well-Being (31 aitem, oo = 0,906) dan Skala Resiliensi (35 aitem, o =
0,918), yang telah diujicobakan pada 39 ibu. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan
hubungan positif dan signifikan antara resiliensi dan psychological well-being (rxy =
0,87; p < 0,001), artinya semakin tinggi kemampuan resiliensi ibu maka semakin
tinggi pula psychological well-being ibu, dan sebaliknya. Resiliensi memberikan
sumbangan sebesar 77% terhadap psychological well-being.
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